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RINGKASAN

Diabetes mellitus adalah penyakit metabolik yang pada umumnya herediter
dengan tanda-tanda hiperglikemia dan glukosuria, disertai dengan atau tidak adanya gejala
klinik akut ataupun kronik sebagai akibat dari kurangnya insulin efektif didalam tubuh. Pada
penderita DM dijumpai berbagai perubahan patologis dalam rongga mulut, jaringan
periodontal adalah manifestasi oral yang terpenting. Periodontitis merupakan penyakit
menahun vang menyerang jaringan pendukung gigi, merupakan proses patologis yang terjadi
pada bagian pinggiran dari jaringan penyangga gigi yaitu periodontitis marginalis

Untuk memberikan tambahan pengetahuan mengenai hubungan kadar glukosa
darah penderita DM tipe 2 dengan tingkat keparahan periodontitis perlu dilakukan adanya
penelitian. Bagaimana hubungan antara kadar glukosa darah penderita dengan tingkat
keparahan penyakit periodontitis

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari hubungan kadar glukosa darah pada
penderita DM tipe 2 dengan tingkat keparahan periodontitis. Selain itu juga mempelajan
hubungan pengetahuan DM, perawatan gigi, lama menderita DM dan oral hygiene terhadap
tingkat keparahan periodontitis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Analitik Observasional dengan desain
Cross sectional yang mengkaji seberapa jauh hubungan antara kadar glukosa darah penderita
DM tipe2 dengan tingkat keparahan periodontitis. Penelitian ini dilakukan di Kotamadya
Surabaya tepatnya dipoli Diabet RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Sampel pada penelitian ini
adalah 126 pasien yang seluruhnya menderita DM.

Dari hasil analisis dengan menggunakan uji statistik regresi logistik bivariat
untuk screening diperoleh hasil bahwa yang bermakna dengan signifikansi < 0,25 adalah
variabel kadar glukosa darah , lama menderita, perawatan dan nilai OHIS, sedang skor
pengetahuan DM tidak bermakna dengan signifikansi 0,349 > 0,25.

Pada pengujian regresi logistik multivariat antara variabel lama menderiia,
perawatan, nilai OHIS dan kadar glukosa secara bersama-sama diperoleh hasil bahwa ada
hubungan vang bermakna nilai OHIS terhadap tingkat keparahan periodontitis dengan nilai
signifikansi sebesar 0,012 ( p < 0,05) dengan OR sebesar 2,804. Sedangkan variabel lama
menderita memilki nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05 ) dengan nilai OR
sebesar 0,774.

Kata kunci  : DM, Kadar glukosa, periodontitis

X

Tesis Hubungan Kadar Glukosa Sri Hidayati



